SESPRAKST

Saitul Pakri. Merongrons Kekuasaan Negara Henwrut PF Ha. 13

Th, 1963 Dan Hukwn Islam.

Manesia sebagai makhluk sosial (roon Foliticon) =e-
laln melakokan interaksi dengarn maknluk lainnya dalam  ke-
hifupan sehari-hari, Dalam interaksi wyang dilakukan  ia-
dangkala manusia mpelakukan suatu pertuatan pidana atau le-
binh spesifik lagi melakukan peristiwa pidana merongrong
kekuassan negsra. Ada dua sumber hukum yang mengatur dan
menyelesaikan peristiwa pildanza merongrone kekuyasaan NEEZATE
yaitu PF Ho, 11 Th, 1963 dan Hukum Islam, Adanya dua sum-
ber huxum yang mengatur dan menyelesaikan peristiwa pidana
mercngrong kekuasaan pegara tersebut, menimbulkan 2 [dua)
rermasalakan

1. Bagaimana konsepsi PP We. 11 Th. 1963 dan Fukum Islam

yang mengatur peristiwa pidana merongrong ltekuzsaan
negara 7
£, apa wda kemungkinan=-kemungkinan untuk menggatungkan

cua sumber hukum dalam peristiwa pidana merongrang ke-
kuasaan negara, dalam tata hukun Indonesia sebagal sa-
lzh satu upaya untuk menyusun UUPES yang baru?

Tujuan penslitian ini adalab untul mepemukan persa-
maan konsepsi antarz FP Mo. 11 Th, 19653 dan Hukum Islam
dalar mengatur peristiwa pidana mercngrong kekuassan nega-
ra sgria mengstanul ape ada Kemungkinan-kemungkinan uniuk
menggabungkan materi PY¥ Neo, 11.Th, 1963 dar Hukum Islam |,
dalapm upeye menyusun UUFPES yang bary delam tata hukopm  In-
donesia,

Fepelitian yapg dilakukan dalan pembzhasan maszlah
gini, mengzgunakan metoda deduktif-induktif; yaitu meto-
dengan carda mengambil data-—dats vang mengatur peristiwa
vidana merongrong kekuassan negsra dari PP Ho, 11 Th. 1963
dan Iuktum Islam. Melalui pembshasan yang obyektif dari dua
sumber hukum fersebut, akhirnya dihasilkan suatu kesimpu-
lan yang menunjukkan adanya persamaan konsepsi antara
FZ ¥o, 11 Th, 1963 ¢an Hukum Islam yang mengatur peristiwa
pidana mercngrong kekuzszan negara, Dengsn adanya persama-
an kongepsi antara PP Ho, 11 Th., 1963 dan Hukum Islam maka
a04 KemungLinan-xemungitinan untul menggabungktan dua materi
sumber hultum Tersebut, dalam upaya menyusun UUFES yang Ta-
ru dalam tata hubkum Indonesiz.

Ferelitian menyimpulkan bahwa peristiwa pidana e =
cengrong kekuasaan negara, bailk dalam konsepsi PP Ne.o 11
Th, 1963 maupun dalam konsepsi Hulkum Islam mendekati nilai
kebenaran hakiki wyang telan digariskan olek Allah SWT, Ka-
rend kedua sumber hukum tersebut sama-sama bertuwjuan untuk
mewy judkan Hemzaslahatan umat.
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